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RINGKASAN 

 

Air merupakan komponen penting yang harus diserap oleh tubuh makhluk hidup. 

Namun, seiring berjalannya waktu, kualitas sumber air semakin menurun yang 

berakibat pada penurunan kualitas. Kelangkaan dan penurunan kualitas air bersih 

diiringi dengan peningkatan kebutuhan masyarakat dan industri. Berdasarkan data 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Musi Palembang pada Desember 

2019 tingkat kekeruhan sudah lebih dari 1200 NTU. Hal ini disebabkan partikel 

padat selanjutnya tersuspensi di air dari hulu dan hilir sungai. Pengolahan air baku 

membutuhkan biaya sebesar Rp 3.390 per satu meter kubik air bersih. Untuk 

menekan biaya pengolahan air baku, perlu dikembangkan metode yang 

menggantikan penggunaan bahan kimia, termasuk menggunakan medan 

elektromagnetik yang kuat dalam proses pengolahan air baku. Suatu penelitian 

dengan mengolah air baku dengan membandingkan dua sampel air untuk 

mengetahui penurunan efisiensi penyisihan kekeruhan. Didapatkan hasil 

penelitian berupa peningkatan efisiensi penghilangan kekeruhan dari 60% menjadi 

99,48% dengan menggunakan magnetic flux density 0,7 T. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini pengolahan air baku yang diperoleh dari Sungai Ogan dengan 

menggunakan medan magnet kemudian diamati berdasarkan kekeruhan dan 

warnanya. Variasi yang digunakan adalah variasi pH air baku 2, 3, 4, dan 5. 

Sedangkan pada proses pengolahan dilakukan variasi kekuatan medan magnet 

sebesar 15 V, 25 V, 35 V, dan 45 V. dilakukan setiap 30 menit 4 kali kemudian 

dilakukan uji analisis. Pada pengamatan nilai kekeruhan didapatkan hasil terbaik 

pada 1,40 NTU yaitu pada pengolahan air baku dengan pH 5 dan penggunaan 

kekuatan medan magnet 45 V. Sedangkan pada pengamatan nilai warna 

didapatkan hasil terbaik pada 3 TCU yaitu pada pengolahan air baku dengan pH 3 

dan kekuatan medan magnet 45 V. Waktu pengolahan terbaik yaitu 120 menit. 

Kata Kunci:  Air, Kekeruhan, Warna, pH, Elektromagnetik, Partikel Tersuspensi, 

Durasi Proses. 

Kepustakaan : 55 (1991-2020) 
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SUMMARY 

EFFECT OF ACIDITY AND ELECTROMAGNETIC FIELD STRENGTHS ON 

RAW WATER TREATMENT (TURBIDITY AND COLOR) 

Scientific paper in the form of Tesis, 8th August 2020 

 

Noveriansyah, Supervised by Prof. Dr. Ir. Hj. Sri Haryati, DEA, IPU and Prof. Dr. 

Ir. H. M. Djoni Bustan, M.Eng, IPU 

 

Pengaruh Nilai Keasaman dan Kekuatan Medan Elektromagnetik pada 

Pengolahan Air Baku (Kekeruhan dan Warna) 

 

SUMMARY 

xvi + 58 pages, 4 Tables, 26 Pictures, 3 Attachments 

 

Water is an important component that must be absorbed by the living body. 

However, over time, the quality of water sources has decreased, resulting in 

decreased quality. Scarcity and decline in the quality of clean water is 

accompanied by an increase in the needs of society and industry. Based on data 

from the Tirta Musi Regional Drinking Water Company (PDAM) in Palembang, 

in December 2019 the turbidity level was more than 1200 NTU. This is because 

solid particles are then suspended in the water from upstream and downstream of 

the river. Raw water treatment costs Rp 3,390 per one cubic meter of clean water. 

To reduce raw water treatment costs, it is necessary to develop methods that 

replace the use of chemicals, including using strong electromagnetic fields in the 

raw water treatment process. A study by treating raw water by comparing two 

water samples to determine the decrease in turbidity removal efficiency. The 

results of the study were an increase in the efficiency of removing turbidity from 

60% to 99.48% using a magnetic flux density of 0.7 T. Therefore, in this study the 

processing of raw water obtained from the Ogan River using a magnetic field was 

then observed based on turbidity and the color. The variations used are variations 

in the pH of raw water 2, 3, 4, and 5.While the processing process is carried out 

variations in the magnetic field strength of 15 V, 25 V, 35 V, and 45 V. carried 

out every 30 minutes 4 times then carried out the analysis test. . In observing the 

turbidity value, the best results were obtained at 1.40 NTU, namely the raw water 

treatment with a pH of 5 and magnetic field strength of 45 V. Whereas in the 

observation of color values, the best results were obtained at 3 TCU with a pH of 

3 and  magnetic field  strength 45 V with the best processing time is 120 minutes. 

 

Keywords: Water, Turbidity, Color, pH, Electromagnetic, Suspended Particles, 

Process Duration 

Citations : 55 (1991-2020) 
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 1 ““Universitas” “Sriwijaya”” 

1 “BAB..I” 

“PENDAHULUAN” 

 

1.1 1.1  “Latar” “Belakang”” 

“Sudah” “menjadi” “kebutuhan” utama” yaitu air “bagi makhluk hidup” yang 

diperlukan setiap hari, khususnya untuk air minum. Air yang baik untuk diminum 

sebaiknya memiliki sumber air yang terjamin. Adapun sumber utama yaitu air 

danau, tanah, waduk, hujan, dan laut. Seiring dengan berjalannya waktu, kualitas 

dari sumber air semakin menurun sehingga terjadi penurunan kualitas. Adanya 

kelangkaan air bersih dikarenakan menurunnya kualitas air tawar namun tingginya 

angka kebutuhan baik di masyarakat ataupun di industri. Hal tersebut menjadi 

faktor utama perusahaan air minum harus meningkatkan produksinya dengan 

memiliki teknologi pengolahan air yang berkualitas dan ramah lingkungan.  

Faktor-faktor yang mempengaruhi pengolahan air baku yang utama adalah 

tingkat kekeruhan dan warna. AAdanya” material “padat ” yang “tersuspensi”, seperti 

material “anorganik” ataupun “organik menyebabkan kekeruhan air.” Material 

“anorganik” seperti batuan dan logam yang lapuk, sedangkan material organik bisa 

bersumber dari tanaman atau hewan yang lapuk. Limbah dari industri juga dapat 

menjadi penyebab “sumber kekeruhan.” Material “organik dapat menjadi” bahan 

nutrisi “bakteri sehingga” menudukung “perkembangbiakannya.”Makhluk hidup ini 

juga tergolong sebagai “zat yang tersuspensi" yang menyebabkan kekeruhan air. 

Seperti halnya perrkembangbiakan algae dikarenakan adanya unsur alam seperti 

N,.P,.dan K. Tentu berbahaya bagi Kesehatan apablia mikroba tersebut adalah 

pathogen. Semakin keruh air, maka akan membutuhkan senyawa kimia yang lebih 

banyak dalam pengolahannya yang tentu meningkatkan biaya operasionalnya. 

(Sihite dan Victor, 2019).  

Selain kekeruhan, air minum juga seharusnya tidak.berwarna karena alasan 

estetis.dan..mencegah jika adanya senyawa beracun ataupun mikroorganisme yang 

berwarna. Penyebab warna biasanya karena “tannin..dan asam..humat yang terdapat 

secara alami di air rawa.” Warna yang muncul biasanya kuning..muda yang 

menyerupai  air  seni  sehingga  orang  enggan  meminumnya. Selain itu, senyawa 
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kimia tersebut jika terkena klor bisa menjadi senyawa kloroform yang bersifat 

racun.  Sumber warna juga akibat limbar industri. klor bisa menjadi “senyawa-

senyawa kloroform yang..beracun.””Warna..dapat.berasal dari buangan industri.” 

Kandungan “oksida besi mengakibatkan air.berwarna..kemerahan dan.oksida 

mangan mengakibatkan air menjadi coklat atau..kehitaman.””Konsentrasi besi 

sebesar 0,3..mg/L..dan konsentrasi mangan..sebesar 0,05..mg/L sudah mampu 

menimbulkan..warna untuk wilayah perairan”(“Effendi, 2003”). Kandungan“kalsium 

karbonat..yang”bersumber..dari “daerah berkapur”menyebabkan muncul”warna 

kehijauan pada perairan. “Tannin, lignin, dan asam – asam humus” bersumber dari 

proses“dekomposisi tumbuhan yang telah mati”adalah senyawa – senyawa yang 

menyebabkan muncul warna coklat pada air. 

Berdasarkan data ”Perusahaan. Air .Minum. Daerah..(PDAM)..Tirta..Musi 

Palembang”bulan Desember 2019 didapatkan tingkat kekeruhan lebih dari 1200 

NTU. Hal ini diakibatkan karena terikutnya material - material yang tersuspensi di 

pada air dari hulu dan hilir sungai. Berdasarkan data Desember 2019, pengolahan 

air baku di PDAM Tirta Musi membutuhkan biaya sebesar Rp3.390,- per satu meter 

kubik air bersih. Untuk menekan biaya pengolahan, maka perlu dikembangkan 

metode yang menggantikan penggunaan bahan kimia, diantaranya yaitu dengan 

menggunakan kuat medan elektromagnetik pada proses pengolahan air baku. 

Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan untuk mengurangi tingkat 

kekeruhan (turbidity) dan warna umumnya dengan menggunakan bahan kimia 

sebagai koagulan. Metode ini kurang ekonomis untuk diterapkan pada industri 

karena membutuhkan biaya yang tinggi. Karena itu peneliti menggunakan proses 

yang memanfaatkan kuat medan elektromagnetik untuk meminimalisir penggunaan 

bahan kimia sebagai koagulan sehingga dapat menekan biaya pengolahan air baku. 

  Penelitian pengolahan air baku maupun air limbah menggunakan proses 

medan elektromagnetik telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Namun 

peneltian tersebut belum mengkaji tentang pengolahan air baku tanpa menggunakan 

bahan kimia, sehingga diharapkan dapat meminimalisir biaya operasional salah 

satunya menggunakan medan magnet. Pengolahan air menggunakan medan magnet 

merupakan penelitian yang menarik, karena prosesnya tanpa menggunakan energi 

(Othman dkk., 2019) dan memiliki potensi yang tinggi untuk pengolahan fisik air 
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yang lebih ramah lingkungan dibandingkan proses penggunaan senyawa kimia 

(Simonic dan Urbancl, 2017). 

  Jiang dkk. (2015) meneliti tentang pengaruh medan magnet pada proses 

presipitasi kalsium karbonat hard water. Permanent magnetic dengan variasi 

magnetic flux density 0,03-3,4 T digunakan untuk menyelidiki efek medan magnet 

pada waktu induksi, konduktivitas listrik, alkalinitas total dan kekeruhan sampel 

air. Keberadaan medan magnet meningkatkan tingkat nukleasi tingkat kalsium 

karbonat, menghambat pengurangan konduktivitas listrik, menghambat reduksi 

kandungan bikarbonat dan membentuk presipitasi kalsium karbonat. Hasil yang 

diperoleh adalah peningkatan turbidity removal efficiency dari 60% menjadi 

99.48% pada magnetic flux density 0,7 T. Sedangkan hasil tanpa menggunakan 

magnetic field hanya 18,19% pada 1,5 jam dan mencapai nilai maksimum sebesar 

39,14%.  

 Shang dkk. (2007) melakukan penelitian pengolahan air baku dengan 

kekeruhan tinggi melalui metode agregasi magnetik dengan yang diaplikasikan 

pada medan magnet dengan parameter operasinya adalah dosis partikel magnetik 

nanopartikel Fe3O4, Natrium hidroksida dan asam hidroklorik digunakan untuk 

mengatur pH larutan. Variasi Fe3O4 adalah 0,96-4,80 g, dilakukan pencampuran 

dengan dengan dua tahap, cepat dan lambat. Kondisi cepat pada “100” “rpm” ““selama” “3” 

“menit, ”” kemudian” “perlahan”-“lahan” dicampur “selama” “30” “menit ” pada 25 rpm. Agregasi 

magnetik dilakukan selama 30 menit dan sampel diambil tiap 2 menit untuk 

mengukur tingkat kekeruhan. Hasil yang diperoleh adalah dosis magnetit 2,88-3,36 

g/L, kekeruhan menurun dari 130 menjadi 20 NTU. Dosis 3,36-4,8 g/L, kekeruhan 

menurun dari 20 menjadi 18 NTU. 

 Waleed dkk. (2013) meneliti pengaruh medan magnet pada proses koagulasi 

dan mengurangi dosis koagulan (dosis optimal sekitar 10 mg/L). Bahan kimia yang 

digunakan adalah aluminium sulfat dengan beberapa tingkatan proses. Sebagai raw 

material dengan membandingkan dua sampel air untuk penentuan penurunan 

turbidity removal efficiency. Variasi intensitas medan magnet adalah 1,38 T, 2,76 T, 

4,14 T, 5,52 T, 6,9 T, 8,28 T. Kekeruhan berkurang dari 662 NTU menjadi 0,36 

NTU dan dari 45,25 NTU menjadi 0 NTU. 
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 Merzouk dkk. (2009) menggunakan proses elektrokoagulasi (EC). Proses ini 

sangat efektif dalam menghilangkan polutan organik, zat warna dan pengurangan 

timbunan lumpur. Parameter penelitian ini adalah pH, konsentrasi awal, waktu 

proses, current density, jarak antar elektroda dan konduktivitas pada air limbah 

tekstil sintetis dengan proses batch electrocoagulation-electroflotation (EF). Tipe 

batch reaktor EC-EF dioperasikan dengan variasi current density (11.55, 18.6, 

35.94, 56.64, 74.07 dan 91.5 mA/cm2) dan variasi jarak antarelektroda (1, 2 dan 3 

cm). Larutan gel silika 300 mg/L gel. Hasil yang diperoleh adalah turbidity removal 

efficiency sebesar 89,54% diperoleh tanpa koagulan pada current density 11,55 

mA/cm2. 

 Fang He dan Jianguo Wang (2018) melakukan penelitian terhadap 

penggunaan air hasil pengolahan dengan elektromagnetik sebagai pendingin di heat 

exchanger. Selain berpengaruh terhadap parameter kekeruhan, pH, dan oksigen 

terlarut, variasi waktu penggunaan medan elektromagnetik memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan nilai konduktivitas air. Tingginya nilai 

konduktivitas air menyebabkan air memiliki resistensi fouling pada permukaan heat 

exchanger. Efisiensi anti fouling pada percobaan variasi frekuensi magnetik 1kHz 

dan 5kHz masing-masing adalah 91,23% dan 46,97%. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa pembentukan anti fouling yang baik pada air penukar panas 

adalaha pada frekuensi rendah. 

 Lu Lin dkk. (2020) mengatakan dalam penelitiannya bahwa akibat dari 

““penggunaan”” ““bahan” kimia dalam “pengolahan” “air” menyebabkan “beberapa” masalah 

“seperti” munculnya scale atau kerak pada alat pengolahan. Hal ini tentu memberikan 

efek yang buruk bagi sisi teknis dan ekonomi, bahkan dari sisi kesehatan jika scale 

ini terbawa air dan dikonsumsi. Oleh karena itu, penggunaan teknik pengolahan air 

yang non kimia seperti penggunaan medan elektromagnetik adalah pilihan yang 

aman. Hanya saja, beberapa literatur yang tersedia terkait efektivitas penggunaan 

medan elektromagnetik dalam pengolahan air belumlah jelas berdasarkan literatur 

yang tersedia, terutama kurangnya penilaian kuantitatif dan evaluasi sistematis dari 

efektivitas teknologi tersebut. 

 

 



5 

 

  ““Universitas” “Sriwijaya”” 

 

1.2 1.2  Rumusan Masalah 

Umumnya proses untuk mengurangi tingkat kekeruhan (turbidity) dan warna 

masih memerlukan biaya yang cukup tinggi pada pengolahan air baku karena 

menggunakan bahan kimia yaitu koagulan (Ramadhan, 2016). Pemakaian bahan 

kimia untuk menurunkan tingkat kekeruhan dan warna tidak bisa digeneralisasi 

untuk semua air baku sehingga sering terjadi ketidakefektifan untuk tujuan 

penjernihan air. Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebagai alternative adalah 

penggunaan medan elektromagnetik, hanya saja pada penelitian-penelitian tersebut 

masih ditambakan senyawa kimia baik PAC atau kaolin. Sehingga belum dapat 

diukur keefektifan dari penggunaan medan elektromagnetik terhadap pengaruh nilai 

kekeruhan dan warna yang dihasilkan. Oleh karena itu penelitian ini mencoba 

melakukan pengolahan air baku dari Sungai Ogan yang dilakukan variasi nilai 

keasamannya untuk kemudian diproses hanya menggunakan medan 

elektromagnetik dan diatur kuat arus dan lamanya proses berlangsung. Sehingga 

pada penelitian ini “dapat ” “dirumuskan” “permasalahan” “yang” akan “diteliti”.adalah 

“berikut ini:”  

1. “Apakah”  teknologi pengolahan air Sungai Ogan yang hanya menggunakan kuat 

medan elektromagnetik sudah efektif untuk”memenuhi..standar..baku mutu..air 

minum dari parameter”nilai kekeruhan dan warna yang ada pada”Peraturan 

Menteri..Kesehatan..Republik..Indonesia?” 

2. Bagaimana pengaruh kuat medan elektromagnetik (15, 25, 35, dan 45 volt), 

derajat keasamaan air baku (2 s.d 5) dan laju alir (13,9; 6,9; 4,6; dan 3,5 

mL/detik) serta waktu proses“(“30,..60,..90,..dan..120”..menit)”terhadap 

penurunan kekeruhan “dan” warna baik “untuk” proses batch maupun kontinyu? 

 

1.3    “Tujuan” “Penelitian” 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan .sebagai..berikut. 

1. Mengkaji efektivitas dari penggunaan kuat medan elektromagnetik dalam 

pengolahan air baku sehingga memenuhi standar baku mutu air minum dari 

parameter nilai kekeruhan dan warna yang ada pada Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia. 
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2. Menganalisis pengaruh kuat medan elektromagnetik (15, 25, 35, dan 45 volt), 

pH air baku (2 s.d 5) dan laju alir (13,9 mL/detik, 6,9 mL/detik, 4,6 mL/detik 

dan 3,5mL/detik) serta waktu proses (30,..60,..90,.dan.120.menit)” terhadap 

penurunan kekeruhan“dan warna baik untuk”proses batch maupun kontinyu. 

1.4 Hipotesa 

Semakin tinggi voltase kuat medan elektromagnetik dan pH serta lamanya 

waktu proses maka akan meningkatkan kualitas air ditandai dengan penurunan 

tingkat kekeruhan (turbidity) dan warna pada hasil pengolahan air baku (Waleed, 

2013). Dengan hanya menggunakan medan elektromagnetik dari pengolahan air 

baku yang berasal dari Sungai Ogan sudah dapat memenuhi standar baku mutu dari 

Permenkes No. 492 tahun 2010 untuk parameter kekeruhan dan warna. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian sebagai batasan masalah dapat digambarkan 

sebagai berikut. 

1. Air baku diperoleh dari sungai Ogan, dengan koordinat 3º02’34,5” LS; 

104º76’99,1” BT 

2. Proses dilakukan secara batch 

3. Temperatur proses 31ºC – 35,5ºC dan tekanan proses atmosfir 

4. Variasi tegangan kuat medan elektromagnetik (15, 25, 35, dan 45 volt) 

5. Analisa awal air baku dan akhir setelah proses pengolahan meliputi tingkat 

kekeruhan dan warna. 

 

1.6 “Manfaat ”..”Penelitian” 

Adapun“manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk 

memberikan”suatu alternatife proses “pada..pengolahan..air baku menjadi..air yang 

layak”.diminum tanpa meemakai bahan kimia sebagai koagulan sehingga dapat 

menekan biaya pengolahan air baku, sebagai pengembangan ilmu / teknologi dan 

ke pemerintahan / masyarakat serta ke perusahaan.………………………………..
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